





Studi Konsep Perancangan Arsitektur (SKPA) ini berjudul “Jamus Tea 
Resort Hotel”. Uraian judul dari masing-masing kata : 
Jamus                :   Perkebunan teh Jamus yang terletak di lereng Gunung Lawu 
sebelahutara, atau tepatnya di Desa Girikerto Kecamatan 
Sine 40 Km kearah Barat dayakotaNgawi. Obyek wisata ini 
dikelola oleh PT. Candi Loka yang memproduksi teh dan air 
mineral Jamus. Disamping pabrik teh terdapat pula sumber 
Lanang, goa Jepang, bumi perkemahan, Kolam renang anak 
dan Borobudur Hill 
Tea : Teh adalah minuman yang mengandung kafeina, sebuah 
infusi yang dibuat dengan cara menyeduh daun, pucuk daun, 
atau tangkai daun yang dikeringkan dari tanaman Camellia 
sinensis dengan air panas. Istilah "teh" juga digunakan untuk 
minuman yang dibuat dari buah, rempah-rempah atau 
tanaman obat lain yang diseduh, misalnya, teh rosehip, 
cammomile, krisan dan jiaogulan. Teh yang tidak 
mengandung daun teh disebut teh herbal. 
Resort : Resort adalah sebuah tempat menginap dimana mempunyai 
fasilitas khusus untuk kegiatan bersantai dan berolah raga 
seperti tennis, golf, spa, tracking, dan jogging, bagian 
concierge berpengalaman dan mengetahui betul lingkungan 
resort (Pendit, 1999) 
Hotel : Hotel  adalah suatu bentuk akomodasi yang di kelola secara 




pelayanan, penginapan berikut makanan dan minuman 
(Marlina 2008). 
Resort Hotel : Hotel yang biasanya terletak di luar kota, di daerah 
pegunungan, daerah tepi pantai, tepi danau, di daerah tempat 
berlibur atau rekreasi, yang memberikan fasilitas menginap 
kepada orang-orang yang sedang berlibur (R.S. Darmajati 
1989). 
B. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang terkenal akan keindahan alamnya, 
selain memiliki sumber daya alam yang sangat besar dan beraneka ragam juga 
memiliki potensi wisata yang beragam, yaitu antara lain wisata budaya, wisata 
bahari, dan pegunungan, yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Dengan 
adanya perkembangan bidang pariwisata dan tingkat kebutuhan masyarakat akan 
hiburan serta rekreasi, maka setiap daerah yang memiliki potensi wisata akan 
dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal sebagai kawasan wisata yang 
menarik bagi para pengunjung.  
Perkembangan pariwisata di Indonesia akhir-akhir ini menunjukan 
peningkatan cukup baik. Masyarakat mulai kembali berduyun-duyun untuk 
mengunjungi kawasan-kawasan wisata, salah satunya adalah kawasan Kebun Teh 
Jamus, Ngawi terutama yang masuk dari Kabupaten Ngawi. Peningkatan 
pengunjung terlihat sangat jelas terutama saat hari libur sekolah maupun hari libur 
nasional. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pemuda, Olahraga, 
Kebudayaan, dan Pariwisata Kabupaten Ngawi kunjungan naik 100 persen 
dibandingkan hari libur biasa bisa mencapai 70.000 orang. Misalnya seperti 
kegiatan tahunan yang diadakan oleh komunitas gowes Kertosono. Dimeriahkan 
sekitar 270 orang undangan, club Fun Bike diantaranya dan masih banyak club-
club lain yang juga dihadirkan dalam kegiatan ini. Dengan adanya kegiatan ini 
yang dihadiri dari berbagai daerah, tidak diimbangi oleh pembangunan sarana dan 




belum ada guna mendukung potensi wisata Kebun Teh Jamus Ngawi yang ada di 
kawasan Ngawi adalah hotel. 
Kota Ngawi merupakan sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa 
Timur. Kota Ngawi memiliki potensi pengembangan sektor pariwisata karena 
memiliki daya tarik wisata yang menarik dan terkenal mulai dari wisata alam, 
kuliner dan lain sebagainya. Kota ini berada di paling barat Provinsi Jawa Timur 
(Rohmah, 2014). Dengan adanya program pemerintah untuk mengembangkan 
kota ngawi dalam sektor pariwisata khususnya yang bergerak di jasa perhotelan 
dan resort untuk direncanakan demi memenuhi kebutuhan wisatawan yang 
hendak berlibur. 
Perancangan hotel ini perlu dilakukan guna memberikan layananan 
penginapan bagi wisatawan. Selain sebagai wadah dari aktivitas pariwisata hotel 
ini nantinya diharapkan mampu menggerakan aktivitas perekonomian bagi warga 
sekitar. Keunikan dan kekhasan masyarakat Girikerto akan menjadi nilai lebih 
dari hotel resort yang akan dirancang nantinya. Diharapkan akan adanya 
simbiosis mutualisme antara hotel resort dengan masyarakat Girikerto. 
Banyaknya wisatawan yang datang setiap tahunnya pada kawasan Kebun 
Teh Jamus dan tempat wisata lainnya di Kabupaten Ngawi, baik wisatawan lokal 
maupun wisatawan asing, membuat kawasan ini membutuhkan sarana dan 
prasarana. Dalam hal ini sarana dan prasarana berupa home stay, resort dan 
sejenisnya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan di kawasan  tersebut.  
Belum adanya resort hotel di kawasan ini yang membuat potensi besar 
untuk pengembangan sarana dan prasarana. Diharapkan resort tersebut dapat 
menjadi penyeimbang antara kebutuhan wisatawan yang datang di Kebun Teh 
Jamus, serta memiliki Resort Hotel yang profesional sehingga fungsi dan tujuan 
dari resort hotel ideal dapat tercapai. 
Banyaknya wisatawan yang berkunjung untuk berlibur, merelaksasi tubuh 
dan menikmati nuansa alam, untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yatu. 




Kebun Teh Jamus ini, di harapkan dapat memenuhi kebutuhan sarana prasarana, 
hunian sementara bagi wisatawan. 
C. Rumusan Masalah 
1. Rumusan masalah umum 
Bagaimana merencanakan dan merancang Tea Resort dengan konsep 
Arsitektur Kontekstual di kawasan Kebun Teh Jamus ini menarik bagi 
pengunjung dan dapat memenuhi kebutuhan wisatawan di kawasan Kebun 
Teh Jamus? 
2. Rumusan masalah khusus 
Bagaimana merencanakan dan merancang Tea Resort di kawasan Kebun Teh 
Jamus yang memenuhi prinsip – prinsip Arsitektur Kontekstual? 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
a. Memenuhi kebutuhan tempat peristirahatan sementara bagi para wisatawan 
yang berwisata di kawasan Kebun Teh Jamus dan wisata yang ada di Kota 
Ngawi 
b. Mencipatakan ruang kawasan yang serasi, menarik dengan memperhatikan 
keserasian lingkungan sesuai dengan prinsip Arsitektur Kontekstual 
c. Meningkatkan sumber daya manusia dan sumber daya buatan secara 
berdaya guna, secara representatif dalam bentuk resort yang nyaman dan 
sesuai prinsip Arsitektur kontekstual. 
2. Sasaran 
Meningkatkan dan memenuhi kebutuhan bagi wisatawan yang berwisata di 
kawasan Kebun Teh Jamus sebagai resort yang memenuhi prinsip Arsitektur 
Kontekstual 
E. Lingkup Pembahasan 
1. Ruang lingkup substansial 
Lingkup pembahasan meliputi segala sesuatu yang berkaitan  dengan 




beberapa massa dengan titik berat pada hal-hal yang berkaitan dengan disiplin 
ilmu arsitektur, sedangkan hal-hal diluar kearsitekturan yang mempengaruhi, 
melatarbelakangi dan mendasari faktor-faktor perencanaan akan di batasi, 
dipertimbangkan dan diasumsikan tanpa dibahas secara mendalam. 
2. Ruang lingkup spasial 
Daerah perencanaan resort ini terletak di kawasan Kebun Teh Jamus, Ngawi 
F. Keluaran/ desain yang di hasilkan 
Keluaran yang di hasilkan dalam perencanaan Jamus Tea Resort Hotel ini antara 
lain: 
1. Menghasilkan perancangan resort hotel yang bewawasan lingkungan serta 
dapat mengedukasi pengunjung. 
2. Desain dan perancangan yang dapat beradaptasi dengan lingkungan dan 
budaya sekitar. 
3. Membuat perencanaan site dengan memaksimalkan potensi yang ada di 
pegunungan sehingga tercipta view yang menarik.  
G. Metodologi Pembahasan 
1. Deskriptif  
Pengumpulan data faktual kawasan Kebun Teh Jamus Ngawi dan data resort 
baik data eksisting maupun perubahannya beserta kawasan di sekitarnya 
melalui observasi lapangan (pengukuran, sketsa, foto) dan wawancara dengan 
sumber terkait. 
2. Studi literatur 
Mencari berbagai literatur yang menerangkan landasan teori yang 
berhubungan dengan resort, kawasan wisata alam pegunungan dan wisata 
pada umumnya serta literatur tentang pengolahan tata ruang luar dan tata 
ruang dalam terutama untuk penerapannya pada resort.  




Mencari data dan melakukan perbandingan baik langsung maupun melalui 
media buku dan internet terhadap objek wisata alam dan resort di kawasann 
Pegunungan, serta bangunan atau lokasi lain yang memiliki kesamaan fungsi.  
4. Analisis  
Analisis dengan mengurai dan mengkaji hasil data-data yang didapatkan, 
kemudian dibandingkan dengan studi literatur. Setelah itu diambil prinsip-
prinsip, persyaratan bangunan, standar-standar dan simpulan.  
5. Sintesis  
Menggabungkan data dan informasi yang telah diperoleh dari proses 
pengumpulan data yang kemudian dianalisis dengan mengulas dan mengkaji 
data tersebut kemudian diolah menjadi rumusan konsep perencanaan dan 
perancangan resort sesuai sasaran yang diharapkan. 
6. Menyimpulkan 
Menghasilkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan sebagai 
pemecah terhadap permasalahan yang ada dalam pokok bahasan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, sistematika dalam penyusunan Landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Tea Resort di kawasan Kebuh Teh Jamus, Ngawi 
adalah:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, ruang 
lingkup, metode pembahasan dan sistematika pembahasan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Membahas tinjauan mengenai Tea Resort di kawasan Kebun Teh Jamus Ngawi, 
kaitannya dengan tinjauan pariwisata,tinjauan pegunungan tinjauan resort, 
perkembangan, pengertian,  sistem pengelolaan, sistem Kontekstual Arsitektur 
Building dan persyaratan teknis. Selain itu, juga membahas tentang tinjauan studi 
banding.  




Membahas tentang gambaran umum pemilihan tapak berupa data fisik dan non 
fisik, potensi dan kebijakan tata ruang pemilihan tapak, gambaran khusus berupa 
data tentang batas wilayah dan karakteristik tapak terpilih.  
BAB IV ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP 
Berisi paparan mengenai pendekatan konsep resort berupa analisis pelaku, 
kegiatan, dan pendekatan besaran ruang, serta analisis struktur dan konstruksi, 
utilitas, dan analisis perancangan yang terkait dengan pendekatan desain yang 
digunakan.
